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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

Karet (Hevea brasillieansis Muell Arg.) merupakan tanaman perkebnan 

yang berperan penting bagi pendapatan nasional dan devisa negara Indonesia 

dengan hasil utama yakni lateks.  Menurut Direktorat Jendral Perkebunan (2018), 

volume ekspur karet Indonesia sebesar 2,99 juta ton dengan nilai USD 5,10 

miliyar, dimana luas areal yakni 3.671.302 hekter dengan produksi nasional 

sebesar 3.630.268 ton, produktivitas sebanyak 1.161 kg/ha, diidominasi oleh 

perkebunan rakyat (85%), sehingga dari hasil tersebut Indonesia menduduki posisi 

areal kebun terluas didunia dengan jumlah produksi tertinggi kedua didunia 

setelah Thailand (Ditjenbun, 2018). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu kawasan pengembangan 

karet nasional yang secara eksisting berkontribusi terhadap peningkatan produksi 

karet nasional untuk tujuan ekspor.  Berdasarkan keputusan mentri Pertanian No. 

472 tahun 2018 tentang lokasi kawasan karet nasional, bahwa kabupaten yang 

menjadii sentra pengembangan karet nasional di Provinsi Sumatera Selatan yaitu 

Kabupaten MusiRawas, MusiRawas Utara, Musibanyuasin, Ogan Komering Ilir, 

MuaraEnim, Penukal Abab Lematang Ilir dan Banyuasin dengan produksi tahun 

2018 mencapai 1,06 juta ton pada luas area perkebunan sebesar 850,9 ribu Ha 

(Ditjenbun, 2018).  Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018), ekspor karet 

dalam bentuk remah dari tahun 2013 sampai dengan 2018 cenderung berfluktuasi 

atau tidak stabil.  Berbagai faktor yang menyebabkan angka penurunan produksi 

karet tersebut salah satunya yaitu masalah penyakit pada tanaman karet. 

Beberapa penyakit penting yang menyerang tanaman karet diantaranya 

yaknii penyakit jamur akar putih (JAP), penyakit jamur akar merah, penyakit 

jamur akar coklat, penyakit jamur akar hitam, kanker bercak, jamur upas, dan 

penyakit gugur daun yang disebabkan oleh jamur Collletotrichum sp. (Semangun, 

2000).  Menurut peneliitian Situmorang (2004), Penyakit jamur akar putih (JAP) 

yang disebabkan oleh patogen amur Rigidoporus microporus merupekan 



 
 

penyakit utama pada tanaman karet. Penyakit jamur akar putih dapat 

menyebapkan kehilangan hasil produksi sekiter 3% pada perkebunan rakyat dan 

5% pada perkebunan basar.  Jamur akar putih menyebabkan kematian pada 

tanaman karet dan angka yang di taksir akibat dari kerugian kehilangan hasil 

produksi mencapai 300 Miliyar setiap tahunnya.  
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